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Abstrak. Identifikasi sebaran nilai tahanan jenis telah dilakukan di Jalan Perdana,
Kelurahan Bansir Darat, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan kedalaman lapisan tanah keras di area tanah gambut.
Pengambilan data dilakukan menggunakan metode geolistrik tahanan jenis dengan
konfigurasi Wenner-Schlumberger. Penelitian ini mengaplikasikan empat lintasan
dengan panjang masing-masing 160 m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebaran
nilai tahanan jenis pada lintasan 1 sebesar 1,89 — 120 Qm, pada lintasan 2 sebesar 1,38 —
140 Qm, pada lintasan 3 sebesar 2,39 — 132 Qm, dan pada lintasan 4 sebesar 1,15 — 101
Qm. Berdasarkan batas antara lapisan gambut dengan lapisan tanah keras, kedalaman
lapisan tanah keras berada di bawah lapisan gambut yang dinterpretasi sebagai lapisan
lempung berpasir dan diprediksi berada pada kedalaman 3,5 — 12,4 m.

Kata kunci: gambut, geolistrik, tahanan jenis, tanah keras

Abstract. Identifying the distribution of resistivity values has been conducted on Jalan
Perdana, Bansir Darat Village, Southeast Pontianak District, Pontianak City. This study
aims to determine the depth of the hard soil layer in the peatland area. The data was
collected using the geoelectrical resistivity method of the Wenner-Schlumberger
configuration. This study applied four lines have a length of 160 m each. The result
showed that the distribution of resistivity values on line 1 about 1.89 - 120 Qm, in line 2
about 1.38 - 140 Qm, in line 3 about 2.39 - 132 Qm, and on line 4 about 1.15 - 101 Qm.
Based on the boundary between the peat layer and the hard soil layer, the depth of the
hard soil layer is under the peat layer, which is interpreted as a layer of clay and is
predicted at a depth of about 3.5 - 12.4 m.
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1. Pendahuluan

Kota Pontianak mempunyai lahan tanah gambut yang cukup luas dan sebagian
wilayahnya merupakan area pengembangan untuk pemukiman. Keberadaaan
lapisan gambut diketahui terdapat di permukaan dengan ketebalan tertentu.
Ketebalan tanah gambut bervariasi mulai dari 4 m[1] hingga 8,68 m[2] dan
mencapai kedalaman 16 m[3]. Persoalan yang muncul pada lahan gambut yang
dianggap lunak adalah dalam hal perancangan pondasi. Dalam mengatasi persoalan
tersebut, kedalaman pondasi ini minimal harus mencapai lapisan tanah keras[4].
Pondasi yang dibuat untuk konstruksi bangunan dengan beban yang ringan dapat
mencapai lapisan lunak (lempung) dengan kedalaman 0.8-18.7 m, sedangkan bagi
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bangunan yang mempunyai beban berat harus dibangun pada batuan yang lebih
keras yaitu batuan dasar (bedrock)[5]. Oleh karena itu, perancangan pondasi
seharusnya memperhatikan kedalaman tanah keras agar dapat menopang beban
bangunan dalam waktu yang lebih lama.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi kedalaman lapisan
tanah keras menggunakan metode geolistrik tahanan jenis (resistivitas) dengan
konfigurasi Wenner Schlumberger[6]. Metode ini dianggap cukup efektif untuk
mengidentifikasi litologi bawah permukaan[7], gerakan tanah[8] maupun
keberadaan air tanah[9]. Kedalaman lapisan keras akan teridentifikasi dengan
melihat batas lapisan yang akan ditunjukkan oleh adanya kontras nilai tahanan jenis
dengan lapisan gambut yang berada di atasnya[1]. Informasi kedalaman tanah keras
diharapkan dapat membantu untuk memperkirakan kedalaman pondasi agar dapat
mencapai lapisan tanah keras tersebut karena dianggap lebih solid.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jalan Perdana, Kelurahan Bansir Darat, Kecamatan
Pontianak Tenggara, Kota Pontianak. Lintasan 1 berada pada koordinat
00°03°58.69° S 109°20°03.49° E - 00°04°02.16° S 109°20°07.10’E. Lintasan 2
berada pada koordinat 00°04°01.02° S 109°20°07.40° E - 00°04°04.41° S
109°20°03.85” E. Lintasan 3 berada pada koordinat 00°04°04.40° S 109°20°04.87°
E-00°04°01.09° S 109°20°01.42’ E. Lintasan 4 berada pada koordinat 00°03°58.69’
S 109°20°03.49” E - 00°04°02.16 S 109°20°07.10’E. Lokasi penelitian disajikan
pada Gambar 1 berikut.

LOKASI PENELITIAN JALAN PERDANA KELURAHAN
BANSIR DARAT KECAMATAN PONTIANAK TENGGARA
KOTA PONTIANAK
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Gambar 1. Lokasi penelitian
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Akuisisi data dilakukan menggunakan alat geolistrik ARES (Automatic Resistivity
System). Jumlah lintasan sebanyak 4 buah dengan panjang masing-masing 160 m.
Jarak antar elektroda sejauh 5 m, sedangkan jarak antar lintasan yang sejajar sejauh
50 m. Konfigurasi Wenner Schlumberger memiliki faktor rasio n (jumlahnya
disesuaikan dengan kebutuhan) yang merupakan perbandingan jarak antara
elektroda arus dan potensial, yaitu Ci1-P1 dan C2-P2, seperti yang disajikan pada
Gambar 2. Jika a adalah jarak antar elektroda potensial, maka akan diperoleh jarak
antar elektroda arus sebesar 2na + a [6].
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Gambar 2. Konfigurasi Wenner-Schlumberger[6]

Proses akuisisi data dimulai dengan melakukan injeksi arus listrik menggunakan
elektroda arus di permukaan, sehingga menyebar ke bawah permukaan dan
mengukur beda potensialnya menggunakan elektroda potensial[10]. Medium
bawah permukaan diasumsikan sebagai lapisan yang homogen dan memiliki nilai
tahanan jenis seragam, disebut sebagai tahanan jenis semu (Apparent Resistivity),
yang dapat dirumuskan sebagai:

AV

pa=KT (1)

Sehingga besar tahanan jenis semu adalah:

O (LN B W @

Dengan:

pa. = Tahanan jenis semu (Qm)
AV

= Beda potensial antara elektroda P, dan P2 (\Volt)
| = Besarnya arus yang diinjeksikan melalui elektroda C1 dan C, (Ampere)
K = Faktor geometri (m)
r, = Spasi antara elektroda arus C1 dan elektroda potensial P1 (m)
r, = Spasi antara elektroda arus C» dan elektroda potensial P1 (m)
r3 = Spasi antara elektroda arus C; dan elektroda potensial P2 (m)
r, = Spasi antara elektroda arus C dan elektroda potensial P2 (m)

Pengolahan data lapangan dilakukan untuk memperoleh nilai tahanan jenis semu.
Proses inversi akan menghasilkan penampang tahanan jenis 2D yang sebenarnya
dan kemudian dilakukan analisis yang disesuaikan dengan kondisi geologi setempat,
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penelitian sebelumnya di sekitar lokasi penelitian, dan nilai tahanan jenis dari tanah
dan batuan pada tabel 1.

Tabel 1. Tahanan jenis dari tanah dan batuan[11]

Material Tahanan jenis (Qm)
Tanah Penutup 250-1700

Lanau 10-200

Batu Pasir 1-6,4x108

Lempung 1-100

Lempung Pasiran 80-1050

Pasir 1-1000

Kerikil 100-600

Alluvium 10-800

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penampang tahanan jenis 2D di lokasi penelitian ditunjukkan pada
Gambar 3. Batas antara lapisan tanah gambut dengan lapisan tanah Kkeras
ditunjukkan dengan garis hitam putus-putus. Gambar 3a menunjukkan sebaran nilai
tahanan jenis pada lintasan 1 yaitu 1,89 — 120 Qm. Berdasarkan batas antara lapisan
tanah gambut dengan lapisan tanah keras, kedalaman lapisan keras tersebut
diprediksi berada pada kedalaman 3,5 — 6 m. Gambar 3b menunjukkan sebaran nilai
tahanan jenis pada lintasan 2 yaitu 1,38 — 140 Qm. Berdasarkan batas antara lapisan
tanah gambut dengan lapisan tanah keras, kedalaman lapisan keras tersebut
diprediksi berada pada kedalaman 4,5 - 6,5 m.

Gambar 3¢ menunjukkan sebaran nilai tahanan jenis pada lintasan 3 yaitu 2,39 —
132 Qm. Berdasarkan batas antara lapisan tanah gambut dengan lapisan tanah keras,
kedalaman lapisan keras tersebut diprediksi berada pada kedalaman 4 — 6 m.
Gambar 3d menunjukkan sebaran nilai tahanan jenis pada lintasan 4 yaitu 1,15 —
101 Qm. Berdasarkan batas antara lapisan tanah gambut dengan lapisan tanah keras,
kedalaman lapisan keras tersebut diprediksi berada pada kedalaman 4 — 12,4 m.

Lapisan tanah keras pada keempat lintasan di lokasi penelitian terdapat pada
kedalamaan 3,5 - 12,4 m dengan nilai tahanan jenis lebih kecil jika dibandingkan
dengan lapisan di atasnya. Lapisan tanah keras ini diinterpretasi sebagai lapisan
lempung berpasir yang berada di bawah lapisan gambut. Lapisan gambut
mempunyai nilai tahanan jenis yang relatif lebih besar karena mempunyai porositas
yang lebih besar dan cenderung kurang solid. Sedangkan lapisan lempung berpasir
mempunyai nilai tahanan jenis yang relatif lebih kecil dikarenakan mengandung
mineral lempung yang dikenal memiliki tahanan jenis lebih kecil[12]. Sedangkan
pada lintasan 3 terdapat anomali dengan nilai yang tahanan jenis yang relatif lebih
besar yaitu di atas 100 Qm pada kedalaman 15 m diduga batuan dasar yang
diiinterpretasi sebagai batupasir.
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Gambar 3. Penampang tahanan jenis (resistivitas) 2 D: (a) lintasan 1, (b) lintasan 2, (c) lintasan
3, dan (d) lintasan 4

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebaran nilai tahanan jenis
pada lintasan 1 sebesar 1,89 — 120 Qm, pada lintasan 2 sebesar 1,38 — 140 Qm,
pada lintasan 3 sebesar 2,39 — 132 Qm, dan pada lintasan 4 sebesar 1,15 — 101 Qm.
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Berdasarkan batas antara lapisan gambut dengan lapisan tanah keras, kedalaman
lapisan tanah keras berada di bawah lapisan gambut yang dinterpretasi sebagai
lapisan lempung berpasir dan diprediksi berada pada kedalaman 3,5 — 12,4 m.
Dengan demikian perancangan pondasi harus memperhatikan kedalaman tanah
keras tersebut agar pondasi bertumpu pada lapisan tanah yang lebih solid.
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